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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian kali ini adalah mengenai latar
belakang dari para pelajar yang dalam hal ini merupakan pelajar SMA sehingga
menjadi pemandu karaoke di tempat-tempat karaoke di Kecamatan Mojosari.
Selain itu juga menggali tentang bagaimana layanan yang diberikan oleh pemandu
karaoke pelajar tersebut kepada para pelanggannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dan menggunakan teori tindakan sosial Max Weber dalam
mengkaji fenomena pemandu karaoke pelajar yang ada di Kecamatan Mojosari
Kabupaten Mojokerto ini.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada beberapa faktor yang
mempengaruhi para aktor sehingga menjadi pemandu karaoke. Dan jenis tindakan
sosial yang dilakukan oleh para pemandu karaoke dapat diklasifikasikan sesuai
temuan dalam penelitian ini sebagai berikut: Pertama, adalah instrumentally
rasional. Yang mana mengacu pada tujuan yang hendak dicapai oleh aktor dan
juga rasionalisasi alat yang digunakan untuk mencapai tujuan tersebut. Aktor
ingin mencapai tujuannya demi mengimbangi gengsi akan gaya hidup yang
diterapkan pada pergaulan disekitarnya dia memilih untuk menjadi pemandu
karaoke pelajar. Kedua, adalah value rational. Aktor melakukan atau memilih
untuk menjadi pemandu karaoke karena dirinya menganggap hal tersebut sebagai
tindakan yang tepat untuk dilakukan. Tindakan tersebut ditimbulkan akibat
kondisi keluarga pelajar yang broken home sehingga memberikan dampak akan
kurangnya kasih sayang dan juga perhatian yang diberikan oleh keluarga. Dan
dengan teman-teman atau lingkungannya yang merupakan pemandu karaoke pada
akhirnya memberikan pengaruh dan juga nilai-nilai yang pada membawa dirinya
ikut masuk dan menjadi pemandu karaoke. Ketiga, adalah tindakan affectual. jenis
tindakan ini muncul akibat adanya perasaan sakit hati dari aktor sehingga dia
menjadi pemandu karaoke meskipun masih berstatus pelajar sebagai pelampiasan
akan kekecewaan dan juga sakit hati atas perasaannya terhadap pasangannya yang
gagal dalam menjalin sebuah hubungan.
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